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Salah satu dari program pemerintah di kota Semarang dalam menurunkan pencemaran udara 
adalah melaksanakan kegiatan Car Free Day di hari minggu. Pelaksanaan kegiatan ini 
dilaksanakan di sepanjang ruas jalan Pemuda mulai dari Tugu Muda sampai dengan Paragon 
City. Namun setelah kegiatan tersebut berlangsung, akan adanya suatu area yang ditutup dan 
akan menimbulkan beberapa dampak yaitu terjadinya peningkatan pencemaran udara di sekitar 
jalan alternatif karena adanya perubahan arus lalu lintas. Penelitian ini membahas seberapa 
besar peningkatan konsentrasi CO dan jumlah kendaraan bermotor pada hari minggu yang 
dibandingkan dengan hari sabtu, kemudian membuat estimasi sebaran pencemaran udara di 
sekitar jalan Pemuda, dan menganalisis dampak kegiatan Car Free Day. Metodologi yang 
dilakukan adalah dengan melakukan pengukuran langsung yang kemudian dianalisis 
menggunakan software CALINE4 dan Surfer 8. Hasil yang didapatkan adalah terjadinya 
peningkatan pencemaran udara dan jumlah kendaraan bermotor di jalan-jalan alternatif, 
adanya peningkatan dan perbedaan konsentrasi CO di tiap-tiap receptor namun walaupun 
terjadinya peningkatan konsentrasi CO di jalan alternatif, masih tetap memenuhi baku mutu. 
Kata Kunci :Car Free Day, CO, Ambien, Receptor, Jl. Pemuda, Kendaraan Bermotor 
 
Abstract 
[Air Quality Impact Analysis of Carbon Monoxide (CO) on Pemuda Street due to Car Free 
Day Program Using CALINE4 and Surfer Software (Case Study : City of Semarang)]. The 
One of the government’s programs in Semarang to reduce air pollution is holding Car Free Day 
on Sunday. Car Free Day is held on Pemuda street from Tugu Muda to Paragon City. But after 
this event has been held, the area would be closed that Car Free Day is held. And there is 
impact, increasing the air pollution on the alternative streets because the change of traffic flow. 
This research discusses increasing of CO concentration and number of motor vehicles on 
Sunday and compared to Saturday, then make an estimation of distribution of air pollution on 
the alternative streets, and analyze the impact of Car Free Day. The methodology of the research 
is to do the direct measurment and then analyze it using CALINE4 and Surfer 8. The results of 
research are there is increasing in air pollution and the number of vehicles on alternative 
streets, there are increasing and the difference in concentration of CO at each receptor, and CO 
concentration meets the quality standards on alternative streets although there is increasing of 
CO concentration. 
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Dampak pencemaran udara saat ini 
merupakan masalah serius yang dihadapi 
oleh negara-negara industri. Akibat yang 
ditimbulkan oleh pencemaran udara ternyata 
sangat merugikan. Pencemaran tersebut 
tidak hanya mempunyai akibat langsung 
terhadap kesehatan manusia saja, akan tetapi 
juga dapat merusak lingkungan lainnya 
(Hadihardaja, 1997). 
Menurut Nevers (2000) bahwa 
kendaraan bermotor merupakan sumber dari 
pencemaran udara yang menghasilkan emisi 
CO, dan sekitar 40 – 50 persen juga 
menghasilkan emisi HC serta NOx. 
Kendaraan bermotor juga menghasilkan 
partikulat dan SO2, namun kandungan yang 
dihasilkan tidak sebanyak CO, HC, dan 
NOx. 
Salah satu dari program pemerintah 
dalam menurunkan pencemaran udara 
adalah melaksanakan kegiatan Car Free 
Day di hari Minggu. Berdasarkan Peraturan 
Walikota Semarang Nomor 22 Tahun 2011 
bahwa untuk melakukan pengendalian 
lingkungan, maka perlu melaksanakan hari 
bebas kendaraan bermotor (Car Free Day) 
sebagai area untuk pejalan kaki dan aktivitas 
lainnya. Pelaksanaan kegiatan ini 
dilaksanakan di sepanjang ruas jalan 
Pemuda mulai dari Tugu Muda sampai 
dengan Paragon City dan sepanjang ruas 
jalan Pahlawan dari Bundaran Air Mancur 
sampai dengan depan gedung Rimba Graha 
dan Bundaran Simpang Lima. Kegiatan ini 
berlangsung mulai jam 06.00 – 09.00 WIB. 
Menurut Hilmiawan (2011) Kegiatan dari 
Car Free Day bertujuan untuk mengurangi 
penggunaan dari kendaraan bermotor 
sehingga pencemaran udara dapat juga 
menurun. 
Namun setelah adanya kegiatan Car 
Free Day, masyarakat menganggap bahwa 
kegiatan tersebut adalah salah satu wisata 
yang menarik sehingga terjadinya alih 
fungsi kegiatan Car Free Day yang tadinya 
merupakan hari bebas kendaraan bermotor 
untuk mengurangi pencemaran udara 
menjadi tempat wisata yang ramai 
dikunjungi dan untuk mencapai ke lokasi 
tersebut masyarakat menggunakan 
kendaraan bermotor sehingga terjadinya 
peningkatan pencemaran udara di sekitar 
area kegiatan. Kemudian untuk 
menyelanggarakan kegiatan, membuat suatu 
jalan atau kawasan ditutup sehingga adanya 
pengalihan arus ke jalan alternatif dan 
membuat peningkatan pencemaran udara di 
jalan alternatif tersebut. Maka dari itu, 
diperlukan adanya penelitian gas Karbon 
Monoksida (CO) sebagai salah satu 
pencemar udara di sekitar Jalan Pemuda, 
Kota Semarang, Jawa Tengah. Penelitian ini 
diperlukan untuk menganalisisdampak 
kegiatan Car Free Day terhadap kualitas 




1. Mengetahui konsentrasi karbon 
monoksida (CO) saat diadakan program 
CFD dan non-CFD di sekitar Jl. Pemuda 
Kota Semarang. 
2. Membuat estimasi sebaran yang 
dihasilkan kendaraan bermotor di sekitar 
Jl. Pemuda, Kota Semarang. 
3. Menganalisis dampak kegiatan Car Free 




Karbon Monoksida (CO) 
Menurut Nevers (2000) tiga perempat 
dari CO yang masuk ke udara berasal dari 
aktivitas manusia terutama dari kendaraan 
bermotor yang menggunakan mesin internal 
engines,internal enginesmerupakan sebuah 
mesin yang sumber tenaganya berasal dari 
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pengembangan gas-gas panas bertekanan 
tinggi hasil campuran bahan bakar dan udara 
yang berlangsung di dalam ruang bakar. 
Konsentrasi ambien CO yang paling tinggi 
berasal dari kota-kota besar, dimana hampir 
semua konsentrasi CO berasal dari 
kendaraan bermotor. Pengendalian yang 
paling efektif dari CO adalah dengan cara 
mengurangi emisi dari kendaraan bermotor. 
CO juga dihasilkan dalam jumlah yang 
sedikit berasal dari proses pembakaran, 
contohnya adalah dari kebakaran hutan dan 
proses perindustrian. 
Menurut Wardhana (2004) Karbon 
Monoksida adalah suatu gas yang tak 
berwarna, tidak berbau dan juga tidak 
berasa. Gas CO dapat berbentuk cairan pada 
suhu di bawah -1920C. Gas CO sebagian 
besar berasal dari pembakaran bahan bakar 
fosil dengan udara, berupa gas buangan. 
Kota besar yang padat lalu lintasnya akan 
banyak menghasilkan gas CO sehingga 
kadar CO dalam udara relatif tinggi 
dibandingkan dengan daerah pedesaan. 
Selain dari itu gas CO dapat pula terbentuk 
dari proses industri. Secara alamiah gas CO 
juga dapat terbentuk, walaupun jumlahnya 
relatif sedikit, seperti gas hasil kegiatan 
gunung berapi, proses biologi dan lain-
lainnya.  
Fardiaz (1992) menyatakan bahwa 
konsentrasi CO di udara per waktu dalam 
satu hari dipengaruhi oleh kesibukan atau 
aktivitas kendaraan bermotor. Semakin 
ramai kendaraan bermotor yang ada, 
semakin tinggi tingkat polusi CO di udara. 
Sumber pencemar gas CO yang 
terbesar, berdasarkan hasil penelitian di 
negara-negara industri, adalah berasal dari 
pemakaian bahan bakar fosil (minyak, 
batubara) pada mesin-mesin penggerak 
transportasi (Hadihardaja, 1997). Hal ini 
bisa dilihat sebagai berikut : 
 


















5. Lain-lain 16,9 % 
Sumber :Hadihardaja, 1997 
 
Selain itu, untuk melakukan 
penanggulangan dalam menurunkan dampak 
yang diakibatkan oleh CO menurut 
Soedomo (2001) ialah sebagai berikut : 
1. Kontrol emisi kendaraan bermotor 
2. Kontrol sumber emisi stasioner 
3. Penghindaran reseptor dari 
lingkungan yang tercemar 
 
Tabel 2Faktor Emisi Kendaraan 
Bermotor 
Jenis Kendaraan Faktor Emisi CO 
(g/km) 
Mobil Bensin 40 
Mobil Solar 2,8 
Motor 14 
Sumber :PERMEN LH No. 12 Tahun 2010 
 
Pengaruh Karbon Monoksida (CO) 
Terhadap Kesehatan 
Menurut Soedomo (2001), Karbon 
Monoksida dapat mempengaruhi kesehatan, 
yaitu tekanan fisiologikal, terutama pada 
penderita penyakit jantung, dan keracunan 
darah. Sedangkan menurut Gintings (1995) 
bahwa CO dapat menyebabkan penurunan 
dari daya tampung darah untuk oksigen. 
Gas CO dalam konsentrasi tinggi dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan, bahkan 
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juga dapat menyebabkan kematian. Gas CO 
apabila terhisap ke dalam paru-paru akan 
mengikuti peredaran darah dan akan 
menghalangi masuknya oksigen (O2) yang 
dibutuhkan oleh tubuh. Hal ini dapat terjadi 
karena gas CO bersifat racun metabolis, ikut 
bereaksi secara metabolis dengan darah 
menjadi karboksihemoglobin (COHb). 
Ikatan karboksihemoglobin jauh lebih stabil 
dari pada ikatan oksigen dengan darah 
(oksihemoglobin). Keadaan ini 
menyebabkan darah menjadi lebih mudah 
menangkap CO dan menyebabkan fungsi 
vital darah sebagai pengangkut oksigen 
terganggu (Yulianti et al., 2013). 
 
Tabel 3Pengaruh Konsentrasi COHb di 








1,0 – 2,0 
 







10,0 – 80,0 
Tidak ada pengaruh 
Penampilan agak tidak 
normal 
Pengaruhnya terhadap 
sistem syaraf sentral, 
reaksi panca indra tidak 
normal, benda terlihat 
agak kabur 
Perubahan fungsi jantung 
dan pulmonari 




Sumber :Stoker dan Seager, 1972 
 
Baku Mutu Udara Karbon Monoksida 
(CO) 
Menurut Hadihardaja (1997) untuk 
menghindari dampak yang diakibatkan 
pencemaran udara selain menghilangkan 
sumbernya juga dilakukan pengendalian 
dengan penetapan nilai ambang batas. Daya 
racun suatu bahan tergantung pada kualitas 
dan kuantitas bahan tersebut. Dengan jumlah 
sedikit sudah membahayakan manusia ini 
tidak lain karena kualitasnya cukup 
memadai untuk membunuh. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 
41 Tahun 1999 untuk baku mutu udara 
ambien adalah ukuran batas atau kadar zat, 
energi, dan/atau komponen yang ada atau 
yang seharusnya ada dan/atau unsur 
pencemar yang ditenggang keberadaannya 
dalam udara ambien. Berikut baku mutu 
udara ambien untuk karbon monoksida. 
 







1 Jam 30.000 
μg/Nm3 
24 Jam 10.000 
μg/Nm3 
Sumber :Peraturan Pemerintah No. 41 
Tahun 1999 
 
 Berdasarkan Peraturan Walikota 
Semarang Nomor 22 Tahun 2011 bahwa 
hari bebas kendaraan bermotor adalah upaya 
untuk memberikan kesadaran kepada 
masyarakat tentang efisiensi penggunaan 
kendaraan bermotor pribadi dan 
meningkatkan kualitas udara ambien. 
Sedangkan tujuannya adalah untuk 
pemulihan kualitas udara dan penurunan 
beban pencemaran udara yang dihasilkan 
dari emisi gas buang kendaraan bermotor. 
 Menurut Hilmiawan (2011), tujuan dan 
manfaat kegiatan Car Free Day adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengurangi pencemaran udara dari 
kendaraan bermotor.  
2. Mendorong penggunaan alat transportasi 
alternatif selain kendaraan pribadi 
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seperti angkutan umum, sepeda dan 
fasilitas pejalan kaki  
3. Meningkatkan kesadaran dan 
menginformasikan kepada warga kota 
bahaya tidak terkendalinya penggunaan 
kendaraan pribadi baik dari sisi 
kelancaran pergerakan dan kualitas 
udara kota.  
4. Mensimulasikan suasana dan kondisi 
kota saat jumlah kendaraan dibatasi.  
5. Jalan yang ditutup menjadi ruang publik 
dimana masyarakat dapat melakukan 
kegiatan secara bersama-sama sehingga 
dapat menjalin dan mempererat 
hubungan masyarakat.  
 
Pengaruh Faktor Meteorologi 
Menurut Soedomo (2001) bahwa data 
meteorologi sangat penting artinya dalam 
memperkirakan dan menilai dampak 
terhadap kualitas udara dan iklim. Data 
utama yang diperlukan mencakup : 
1. Pola arah dan kecepatan angin 
2. Radiasi sinar matahari dan lama waktu 
penyinarannya 
3. Kelembaban udara dalam persentase 
humiditas 
4. Curah hujan dan jumlah hari hujan 
5. Profil temperatur vertikal yang bekerja 
6. Penutupan awan (cloudiness) 
Menurut Yulianti et al.(2013)faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas udara 
adalah sebagai berikut:  
1. Arah dan Kecepatan Angin  
Kecepatan angin pada dasarnya 
ditentukan oleh perbedaan tekanan udara 
antara tempat asal dan arah angin 
sebagai faktor pendorong. Secara umum 
polutan-polutan di atmosfer terdispersi 
dalam 2 cara yaitu melalui kecepatan 
angin dan turbulensi atmosfer. 
2. Kelembaban dan Suhu Udara  
Di atmosfer akan terjadi penurunan suhu 
dan tekanan sesuai dengan pertambahan 
tinggi. Udara ambien mempengaruhi 
terbentuknya stabilitas atmosfer. 
 
CALINE4 
 Menurut Benson (1989) CALINE4 
adalah program untuk memodelkan dispersi 
emisi udara dari sumber garis yang 
dikembangkan oleh California Departemen 
of Transportation atau dapat disingkat 
dengan Caltrans. Progam ini menggunakan 
persamaan distribusi Gaussian dan konsep 
zona pencampuran untuk membuat 
perkiraan dispersi polutan disekitar jalan 
raya. Dalam penelitian ini polutan yang 
diprediksi adalah karbon monoksida.  
 Tujuan dari program ini adalah untuk 
menilai dampak dari kualitas udara di area 
fasilitas transportasi kendaraan. CALINE4 
dapat memprediksi konsentrasi zat pencemar 
terhadap penerima dengan jarak 500 meter 
dari jalan raya. Program ini dapat 
memprediksi konsentrasi polutan seperti 




 Surfer 8 adalah program grafis berbasis 
grid, program ini menyisipkan data ruang 
XYZ menjadi data ruang grid. Data grid 
juga dapat diimpor dari sumber lainnya, 
seperti data yang berasal dari United States 
Geological Survey (USGS). Grid kemudian 
digunakan untuk menghasilkan berbagai 
jenis peta, yaitu peta kontur, vektor, gambar 
rangka, foto, gambar timbul berbayang, dan 
peta permukaan. Berbagai pilihan gridding 
dan pemetaan yang tersedia memungkinkan 
untuk menghasilkan peta yang paling 
mewakili dari si pengguna. Peta dapat 
ditampilkan dan ditingkatkan di program 
surfer 8 dengan menambahkan batas, titik 
data, penggabungan beberapa peta, 
penambahan gambar, dan anotasi teks. 
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File data XYZ berisi data baku Surfer 8 
untuk membuat filegrid. Sebelum membuat 
file grid dalam Surfer 8, terlebih dahulu 
harus membuat data file XYZ. file data XYZ 
harus diisi dalam kolom dan format baris. 
Secara default, untuk data X yang dimuat 
dalam kolom A, data Y di Kolom B, dan 
data Z di Kolom C. 
File grid dibutuhkan untuk membuat 
sebuah peta berbasis grid. Peta berbasis grid 
yaitu peta kontur, peta foto, peta timbul 
berbayang, petavektor 1-grid, peta vektor 2-
grid, peta 3D, dan petapermukaan. File grid 
dibuat dengan membutuhkan data dalam tiga 
kolom, satu kolom yang berisi data X, satu 
kolom yang berisi data Y, dan satukolom 
yang berisi data Z. 
Wireframe adalah representasi tiga 
dimensi dari file grid. Wireframe adalah 
diagramblok yang dihasilkan dengan 
menggambar garis yang mewakili grid baris 
X dan Y (kolom grid dan barisgrid). 
Ketinggian permukaan yaitu diisi dengan 
nilai grid Z. Jumlah kolom dan baris dalam 
file grid menentukan jumlah garis X dan Y 




 Pengukuran ini dilakukan di hari sabtu 
tanggal 30 Juli 2016 (hari pembanding) dan 
hari minggu tanggal 31 Juli 2016 (Car Free 
Day) pada pukul 06.00 – 09.00 WIB. 
 
Gambar 1 Titik Lokasi Sampling CO 
Sumber :Google Earth, 2016 
Data-data yang dibutuhkan adalah 
lokasi penelitian, kecepatan angin, arah 
angin, temperatur, konsentrasi ambien CO, 
jumlah kendaraan, jenis kendaraan, faktor 
emisi kendaraan, titik koordinat reseptor, 
dan titik koordinat jalan. Setelah 
mendapatkan data-data tersebut, analisis 
dilakukan menggunakan software CALINE4 
dan Surfer 8. 
 




Gambar 2 Perbandingan Konsentrasi CO 
Hari Sabtu dan Minggu Jl. Imam Bonjol 
 
 
Gambar 3 Hubungan Konsentrasi CO 
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Gambar 4Hubungan Konsentrasi CO 
dengan Kecepatan Angin Jl. Imam Bonjol 
 
 
Gambar 5 Hubungan Konsentrasi CO 
dengan Temperatur Jl. Imam Bonjol 
 
 
Gambar 6 Perbandingan Konsentrasi CO 
Hari Sabtu dan Minggu Perempatan 
 
 
Gambar 7 Hubungan Konsentrasi CO 




Gambar 8 Hubungan Konsentrasi CO 
dengan Kecepatan Angin Perempatan 
 
 
Gambar 9 Hubungan Konsentrasi CO 
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Gambar 10 Perbandingan Konsentrasi 




Gambar 11 Hubungan Konsentrasi CO 
dengan Jumlah Kendaraan Bermotor Jl. 
Kapt. Piere Tendean 
 
 
Gambar 12 Hubungan Konsentrasi CO 




Gambar 13 Hubungan Konsentrasi CO 






Gambar 14 Perbandingan Konsentrasi 





Gambar 15 Hubungan Konsentrasi CO 
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Gambar 16 Hubungan Konsentrasi CO 




Gambar 17 Hubungan Konsentrasi CO 
dengan Temperatur Jl. MH. Thamrin 
  
Dapat dilihat dari grafik-grafik 
tersebut di jalan-jalan alternatif bahwa 
adanya peningkatan jumlah kendaraan 
sehingga menyebabkan konsentrasi CO juga 
ikut meningkat. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Syahdinar (2012) bahwa 
konsentrasi CO dipengaruhi oleh jumlah 
kendaraan bermotor. Kemudian untuk naik 
turunnya nilai konsentrasi CO disebabkan 
oleh faktor meteorologi, dapat dilihat pada 
grafik kecepatan angin dan suhu, semakin 
rendah kecepatan angin maka semakin 
tinggi konsentrasi CO dan semakin rendah 
suhu udara maka konsentrasi CO juga ikut 
meningkat, hal ini sesuai dengan penelitian 
dari Sinaga (2013). Menurut Nevers (2000) 
bahwa faktor meteorologi dapat 
mempengaruhi kualitas udara, yaitu 
tergantung dari stabilnya atmosfer di area 
tersebut. Stabil atau tidak stabilnya atmosfer 
tergantung dari kecepatan angin, arah angin, 
dan suhu udara. Jika kecepatan angin dan 
suhu di area tersebut berada di nilai yang 
rendah akan menyebabkan stabilnya 
atmosfer sehingga proses dilusi atau proses 
pencampuran antara suatu zat dan zat 
lainnya di udara sangat kecil, maka dari itu 
tingkat konsentrasi polutan akan bernilai 
tinggi di area tersebut.  
 
Estimasi Sebaran Menggunakan Program 
CALINE4 dan Surfer 
 
 
Gambar 18 Estimasi Sebaran Jenis 
Kendaraan Mobil Bensin Hari Sabtu 
 
Gambar 19 Estimasi Sebaran Jenis 
Kendaraan Mobil Bensin Hari Minggu 
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Gambar 20 Estimasi Sebaran Jenis 




Gambar 21 Estimasi Sebaran Jenis 
Kendaraan Mobil Solar Hari Minggu 
 
Gambar 22 Estimasi Sebaran Jenis 
Kendaraan Motor Hari Sabtu 
 
Gambar 23 Estimasi Sebaran Jenis 
Kendaraan Motor Hari Minggu 
 
Gambar 24 Estimasi Sebaran Semua 
Jenis Kendaraan Hari Sabtu 
 
Gambar 25 Estimasi Sebaran Semua 
Jenis Kendaraan Hari Minggu 
 
Tingkat konsentrasi CO yang berwarna 
merah menandakan tingginya pencemaran 
karena banyaknya jumlah kendaraan 
bermotor dan faktor emisi CO dari 
kendaraan yang melewati area tersebut 
sehingga banyak menghasilkan sumber 
emisi pencemaran, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Nevers (2000) bahwa zat 
pencemar CO lebih banyak dihasilkan dari 
kendaraan bermotor. Kemudian untuk 
pengaruh emisi polutan CO dari jenis 
kendaraan mobil solar lebih sedikit 
dibandingkan dengan mobil bensin, hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Soedomo 
(2001) bahwa jenis kendaraan bermotor 
yang menggunakan bahan bakar bensin akan 
mengeluarkan CO, NOx, NO dan NO2 yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan jenis 
kendaraan berbahan bakar solar. Sedangkan 
jenis kendaraan berbahan bakar solar akan 
menghasilkan SO2 partikulat dan nilai 
opasitas yang lebih besar dibandingkan 
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dengan yang dihasilkan oleh jenis kendaraan 
berbahan bakar bensin.Selain itu faktor 
meteorologi juga dapat mempengaruhi 
kualitas udara di area yang meningkat 
pencemarannya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Nevers (2000) bahwa faktor 
meteorologi dapat mempengaruhi 
pencemaran udara. Jika kecepatan angin dan 
suhu di area tersebut berada di nilai yang 
rendah akan menyebabkan stabilnya 
atmosfer sehingga proses dilusi atau proses 
pencampuran antara suatu zat dan zat 
lainnya di udara sangat kecil, maka dari itu 
tingkat konsentrasi polutan akan bernilai 
tinggi di area tersebut. 
 
Analisis Dampak Kegiatan Car Free Day 
 
Tabel 5Analisis Dampak Udara Ambien 
Hari Minggu dengan Baku Mutu 
 
Sumber :PP No.41 Tahun 1999 
 Dari tabel tersebut dapat dijelaskan 
bahwa udara ambien di jalan alternatif masih 
memenuhi baku mutu sesuai dengan PP 
No.41 Tahun 1999. 
 




 Dari Tabel tersebut terlihat adanya 
peningkatan konsentrasi CO pada udara 
ambien di hari minggu. Sesuai dengan 
pernyataan Nevers (2000) bahwa zat 




Gambar 26 Analisis Regresi Linier 
Konsentrasi CO dengan Jumlah 
Kendaraan Bermotor 
 
Gambar 27 Analisis Regresi Linier 
Konsentrasi CO dengan Kecepatan Angin 
 
 
Gambar 28 Analisis Regresi Linier 
Konsentrasi CO dengan Temperatur 
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Dapat dilihat dari grafik untuk nilai 
sig hubungan antar konsentrasi CO dengan 
beban emisi kendaraan bermotor sebesar 
0,0819, kecepatan angin sebesar 0,2654, dan 
temperatur sebesar 0,7625, nilai sig dari 
ketiga grafik tersebut berada pada nilai > 5% 
atau lebih besar dari 0,05 yang artinya 
adanya hubungan linier dengan konsentrasi 
CO. Kemudian untuk nilai R2 menunjukkan 
tingkat pengaruh variabel X (beban emisi 
kendaraan bermotor, kecepatan angin, dan 
temperatur) terhadap variabel Y 
(Konsentrasi CO). Untuk pengaruh dari 
beban emisi jumlah kendaraan bermotor 
terhadap konsentrasi CO sebesar 48,56%, 
kemudian sisanya sebesar 51,44% berasal 
dari faktor lain yang tidak diketahui, 
berdasarkan penelitian Hendra et al. (2015) 
bahwa konsentrasi CO dipengaruhi oleh 
karakteristik lalu lintas, seperti kecepatan 
kendaraan, jika kecepatan kendaraan rendah 
atau terjadinya kepadatan kendaraan di suatu 
jalan maka konsentrasi CO akan meningkat 
karena kendaraan tersebut lebih lama 
melewati jalan tersebut. Kemudian menurut 
Wardhana (2004) bahwa gas CO2 sudah 
berada di dalam udara yang kemudian pada 
proses pembakaran bersuhu tinggi, gas CO2 
dapat terurai kembali menjadi gas CO. 
Selain itu pengaruh dari faktor meteorologi 
juga ikut mempengaruhi konsentrasi CO, 
berdasarkan grafik pengaruh dari kecepatan 
angin terhadap konsentrasi CO sebesar 
23,91%, dan pengaruh dari temperatur 
terhadap konsentrasi CO sebesar 1,2%. 
Menurut Nevers (2000) jika kecepatan angin 
dan suhu di area tersebut berada di nilai 
yang rendah akan menyebabkan stabilnya 
atmosfer sehingga proses dilusi atau proses 
pencampuran antara suatu zat dan zat 







Dari hasil penelitian kali ini setelah 
dilakukan pembahasan pada bab analisis dan 
pembahasan terhadap dampak kualitas udara 
CO di sekitar Jl. Pemuda akibat adanya 
kegiatan Car Free Day dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Adanya peningkatan jumlah kendaraan 
bermotor di hari minggu (31 Juli 2016) 
dibandingkan dengan hari sabtu (30 Juli 
2016) di sekitar Jl. Pemuda. Hal tersebut 
terjadi karena adanya pengalihan arus 
lalu lintas ke jalan alternatif lainnya 
yang membuat sumber pencemar udara 
juga ikut meningkat. Sehingga 
peningkatan jumlah kendaraan bermotor 
berbanding lurus dengan peningkatan 
konsentrasi CO di jalan alternatif. Selain 
itu naik turunnya konsentrasi CO 
disebabkan juga karena adanya faktor 
meteorologi, yaitu kecepatan angin dan 
suhu. 
2. Adanya perbedaan nilai konsentrasi CO 
yang terpapar pada hasil analisis 
CALINE4 di tiap receptor dipengaruhi 
oleh jumlah kendaraan bermotor dan 
faktor emisi CO kendaraan yang 
melewati area tersebut serta adanya 
pengaruh dari faktor meteorologi, yaitu 
arah angin dan kecepatan angin yang 
membawa pencemaran CO yang 
dihasilkan dari sumber pencemar menuju 
ke lokasi receptor. 
3. a. Kualitas udara ambien di tiap jalan 
alternatif masih memenuhi baku 
mutu berdasarkan PP No. 41 Tahun 
1999, namun adanya penurunan 
kualitas udara. 
b. Berdasarkan analisis regresi linier 
menunjukkan bahwa beban emisi 
kendaraan bermotor mempengaruhi 
konsentrasi CO sebesar 48,56% dan 
kemudian sisanya sebesar 51,44% 
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berasal dari faktor yang tidak 
diketahui. 
Saran 
 Saran yang dapat diberikan dalam 
meningkatkan manfaat kegiatan Car Free 
Day ialah : 
1. Perlu adanya evaluasi dari pemerintah di 
jalan alternatif sehingga tidak terjadinya 
peningkatan pencemaran CO ketika 
berlangsungnya kegiatan Car Free Day 
2. Melakukan himbauan kepada 
masyarakat untuk menggunakan 
transportasi umum ketika ingin menuju 
lokasi kegiatan Car Free Day. 
3. Hal lainnya yang dapat dilakukan adalah 
dengan diadakan Car Free Day skala 
yang lebih besar. 
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